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Article Info Abstrak

Kata kunci: Salah satu tahapan dalam pengembangan kurikulum operasional satuan PAUD
Rumusan visi misi, adalah merumuskan visi, misi dan tujuan satuan pendidikan. Rumusan visi misi
pengembangan satuan pendidikan merupakan pemandu dalam menyusun program pendidikan dan
kurikulum, sebagai jati diri satuan pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
pendidikan anak proses rumusan visi, misi pada jenjang pendidikan anak usia dini. Penelitian ini
usia dini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Responden dalam

penelitian ini yaitu kepala sekolah, guru dan orang tua siswa. Data dikumpulkan
melalui wawancara, observasi, dan Focus Group Discussion. Prosedur penelitian
terdiri dari Analisis Lingkungan Belajar, Rumusan Visi, Misi dan Tujuan serta
Peninjauan. Hasil dari penelitian ini bahwa perumusan visi, misi dan tujuan satuan
PAUD dilakukan melalui analisis budaya, potensi sumber daya alam, analisis
kebutuhan guru dan analisis pemangku kepentingan. Impilikasi dari penelitian ini
yaitu satuan PAUD dapat merumuskan visi misi sesuai prosedur dan kebutuhan
pemangku kepentingan serta memberikan motivasi bagi warga satuan PAUD dalam
mengimplementasikan kultur satuan PAUD

Abstract

One of the stages in developing the operational curriculum for an early childhood
Keywords: education unit is formulating the vision, mission and goals of the education unit. The
Vision, formulation of the educational unit's vision and mission is a guide in preparing
mission, educational programs and serves as the identity of the educational unit. This
goals, research aims to describe the process of formulating vision and mission at the early
educational unit childhood education level. This research uses a qualitative approach with descriptive
operational methods. Respondents in this research were school principals, teachers and
curriculum. parents. Data was collected through interviews, observations, and Focus Group

Discussions. The research procedure consists of Learning Environment Analysis,
Formulation of Vision, Mission and Goals and Review. The results of this research
are that the formulation of the vision, mission and objectives of the early childhood
education unit is carried out through cultural analysis, natural resource potential,
teacher needs analysis and stakeholder analysis. The implication of this research is
that early childhood education units can formulate a vision and mission according to
procedures and stakeholder needs and provide motivation for early childhood
education unit community in implementing the culture of early childhood education
units.

1. PENDAHULUAN

1
Received 23 October 2021; Received in revised form 8 November 2021 year; Accepted 16 November 2021

Available online 17 November 2021 / © 2021 The Authors. Published by Perkumpulan Pengelola Jurnal PAUD Indonesia. This is an open
access article under the CC BY-SA license (https://creativecommons org/licenses/by-sa/4.0)




Iad : Journal on Early Childhood, 2020, 3(1), Pages 1-7

Kurikulum yang dikembangkan oleh satuan pendidikan berperan penting dalam mentrasformasi
pendidikan dan sebagai alat bagi pemangku kepentingan untuk mengintervensi peningkatan kualitas
pembelajaran di satuan pendidikan (Connelly, 1972; Nijhuis et al., 2013). Pengembangan kurikulum memiliki
level pengembangan, dimulai dari level nasional yang disebut dengan kurikulum nasional. Kurikulum nasional
menjadi pedoman penyusunan Kkurikulum di satuan lembaga pendidikan anak usia dini di seluruh negeri.
Selanjutnya pengembangan kurikulum pada level satuan pendidikan dilakukan dengan menyusun Kurikulum
Operasional Satuan Pendidikan (KOSP) berdasarkan panduan kurikulum nasional yang telah dikembangkan
pemerintah (Soesilo et al., 2018).

Kurikulum operasional satuan pendidikan pada jenjang anak usia dini merupakan pedoman bagi satuan
PAUD untuk menyelenggarakan pembelajaran. Kurikulum operasional satuan PAUD terdiri dari seluruh
rancangan pembelajaran yang dikembangkan sesuai dengan konteks satuan pendidikan (Hasbi et al., 2021).
Pengembangan kurikulum operasional satuan pendidikan di lembaga PAUD sangat penting dalam mencapai
keberhasilan tujuan pendidikan. Sebagai pedoman penyelenggaran pendidikan, selayaknya setiap satuan
pendidikan perlu mengembangkan sendiri kurikulumnya, karena setiap satuan pendidikan memiliki konteks
lokal dan kebutuhan yang berbeda. Setiap penyusunan kurikulum hendaknya, satuan pendidikan menyesuaikan
dengan kebutuhan, konteks lokal, budaya dan lingkungan warga satuan pendidikan.

Pengembangan kurikulum operasional satuan pendidikan dalam kurikulum merdeka terdiri dari
beberapa tahapan yaitu tahap analisis konteks satuan pendidikan, menyusun visi, misi dan tujuan,
mengorganisasikan tema pembelajaran, merencanakan pembelajaran dan pendampingan, evaluasi dan
pengembangan profesi (Kemendikbud, 2022a). Seluruh tahapan kurikulum tersebut merupakan rangkaian yang
saling berhubungan. Misi kurikulum dan visi satuan pendidikan merupakan persoalan mendasar yang harus
jelas (Abdi et al., 2018), sebab visi dan misi lembaga pendidikan anak usia dini memainkan peran penting
dalam mewujudkan visi pembangunan negara.

Kurikulum sebagai jantung dari satuan pendidikan memerlukan keselarasan dengan visi yang
dikembangkan. Oleh karena itu visi satuan pendidikan mencangkup kualitas sistem, kurikulum yang sensitif
terhadap budaya dan praktik pengajaran yang efektif demi kepentingan seluruh peserta didik (Irby & Lunenburg,
2013). Visi sangat penting karena merupakan inti dari setiap kurikulum dan mengontol semua konsep kurikulum
(Khoza, 2016). Visi dan misi satuan pendidikan diibaratkan sebagai panduan bagi satuan PAUD dalam
mencapai target atau standar lulusan yang diharapkan. Visi dan misi merupakan komitmen satuan pendidikan
untuk mengasah fokus dan melakukan perubahan bermakna, dan menjadi budaya yang perlu dibangun dalam
praktik pendidikan (Kemendikbud, 2022b; McTighe & Curtis, 2019).

Multahada (2023) mengungkapkan bahwa sangat penting bagi satuan pendidikan untuk merumuskan visi,
misi dan tujuan untuk meningkatkan kualitas satuan pendidikan. Rumusan Visi dan misi sebagai pemandu arah
seluruh strategi perencanaan program memerlukan pertimbangan yang matang sehingga berkontribusi
terhadap perencanaan dan pelaksanaan kegiatan dalam satuan pendidikan (Ozdem, 2011).

Pernyataan visi dan misi menetapkan harapan dan standar yang jelas bagi seluruh komunitas sekolah, dan
membantu sekolah mencapai tujuan bersama. Kemendikbud (2022b) menjelaskan bahwa keberadaan visi, dan
misi akan membantu satuan PAUD dalam menyusun Kkurikulum operasional satuan pendidikan yang
mencerminkan kekhasan dan strategi yang digunakan dalam mencapai profil lulusan yang telah disepakati
bersama oleh warga satuan pendidikan. Tanpa adanya visi dan misi, satuan pendidikan akan menghadapi
hambatan dalam memaknai nilai-nilai yang diterapkan, cita-cita dan budaya yang dimiliki oleh satuan
pendidikan.
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Rumusan visi misi dalam pengembangan kurikulum operasional satuan pendidikan di satuan PAUD adalah
sebagai panduan dalam menetapkan konten dan pembelajaran menuju standar lulusan yang diinginkan. visi
misi dan tujuan merupakan bahan baku dalam meramu tema pembelajaran di satuan PAUD. Kurikulum
operasional bagi satuan PAUD merupakan blueprint atau peta jalan dalam proses pembelajaran sehingga
memerlukan desain yang jelas karena Kkurikulum menurut Bahri (2017) merupakan program, fasilitas, dan
kegiatan suatu lembaga pendidikan atau pelatihan untuk mewujudkan visi dan misinya.

Di lembaga satuan PAUD berbagai permasalah ditemukan dalam merumuskan visi, misi, dan tujuan
lembaga berdasarkan pengamatan kami dilapangan dan sejalan dengan penelitian Windaningrum (2019) yaitu
1. Rumusan visi misi satuan pendidikan terkadang baru dirumuskan ketika lembaga tersebut akan melakukan
proses akreditasi lembaga. Sehingga satuan pendidikan tidak memiliki arah yang jelas dalam menentukan profil
lulusan yang diharapkan. 2. Visi, misi dan tujuan yang dirumuskan oleh satuan pendidikan belum sesuai
dengan konteks lokal, ketidak sesuaian ini menyebabkan kenjangan antara tujuan dan harapan satuan
pendidikan. 3. Perumusan visi, misi dan tujuan satuan pendidikan tidak melibatkan pemangku kepentingan
seperti guru, orangtua dan masyarakat yang menyebabkan kurangnya dukungan keterlibatan stakeholder
dalam mencapai tujuan pendidikan. 4. Rumusan visi, misi dan tujuan tidak mengimplementasikan nilai dan
budaya sebagai kultur satuan pendidikan. 5. Visi, misi dan tujuan memerlukan pembaharuan yang disesuaikan
dengan perubahan dan perkembangan lingkungan satuan pendidikan, sehingga satuan pendidikan perlu
meninjau ulang visi, misi dan tujuan yang relevan dengan kondisi lingkungannya. 6. Satuan PAUD masih minim
pengetahuan dan pengalaman dalam merumuskan visi, misi dan tujuan lembaga.

Visi misi merupakan kebutuhan para pemangku kepentingan dalam mengelola lembaga pendidikan.
Lembaga yang tidak memiliki visi, misi yang jelas dan hanya sekadar merumuskan visi misi tanpa melibatkan
pemangku kepentingan akan berdampak pada kondisi satuan pendidikan yang tidak terkontrol dan tidak
memiliki gambaran yang jelas mengenai masa depan. Olehnya itu pengembangan rumusan visi misi satuan
pendidikan memerlukan keterlibat warga satuan pendidikan sehingga dapat terlibat aktif dalam merealisasikan
program-program pendidikan.

Visi, misi dapat menjadi pembeda antara lembaga PAUD yang satu éengan PAUD yang lainnya
berdasarkan karakteristik satuan pendidikan. Begitu pentingnya rumusan visi, misi dan tujuan satuan
pendidikan dalam pengembangan kurikulum operasional satuan pendidikan, semua stakeholder harus
berupaya memahami dan mengembangkan rumusan visi misi satuan pendidikan secara bersama sehingga
arah lulusan satuan pendidikan menjadi jelas serta untuk menjamin keberhasilan dan keberlanjutan satuan
pendidikan dalam jangka panjang.

Penelitian ini berusaha memberikan gambaran ba

gaimana merumuskan visi, misi dan tujuan satuan pendidikan dalam pengembangan kurikulum operasional
satuan pendidikan sesuai dengan konteks lokal satuan PAUD.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Pemilihan metode deskriptif
dimaksudkan untuk mendeskripsikan hasil pengamatan éan wawancara pada tahapan perumusan visi, misi,
dan tujuan dalam pengembangan kurikulum operasional satuan pendidikan yang dilakukan oleh satuan PAUD.
Responden dalam penelitian terdiri dari kepala sekolah, guru, masyarakat dan orang tua peserta didik. Data
dikumpulkan dengan teknik pengumpulan data wawancara, observasi, dan Focus Group Discussion. Kemudian
data yang dikumpulkan melalui wawancara dan FGD dianalisis, dipahami, dipilah dan disederhanakan.
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Selanjutnya data disajikan dalam bentuk deskripsi. Lokasi penelitian ini dilakukan di TK Negeri Pembina
Wawonii Barat Kabupaten Konawe Kepulauan Sulawesi Tenggara.

/_ Peninjauan \

Adapun alur penelitian ini yaitu sebagai berikut.

( Analisis

Rumusan Visi, Misi

Lingk: dan Tujuan
r;?il;l:f.an 1. Diskusidan
) 1. Identifikasi nilai- Sharing dengan
ilai inti satuan pemangku
1. Sumber day: n :
a{;n;ﬁ igsii{ddan pendidikan kepentingan

2. Aspirasi warga

2. Mengkomunikasi

budaya kan visi. misi dz
2. Sumber satuan an visi, misi dan
’ pendidikan tujuan satuan
Pendanaan 4. Pernyataan Visi pendidikan
3. Kemitraan 5. Pernyataan Misi kepada
pemangku

kepentingan

\_ ) _J

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan data penelitian sesuai dengan yang telah ditetapkan pada metode penelitian ini

dipaparkan sebagai berikut.

Analisis Lingkungan Belajar

Alur pertama yang dilakukan oleh satuan pendidikan sebelum merumuskan visi, misi dan tujuan adalah
dengan melakukan analisis lingkungan belajar. Tahapan ini sanagat penting dilakukan oleh satuan pendidikan
untuk memperoleh deskripsi utuh mengenai karakteristik, kondisi dan kebutuhan satuan pendidikan. Selama
melakukan analisis lingkungan belajar, satuan pendidikan melibatkan guru, orang tua dan masayarakat yang
berkepentingan dengan satuan pendidikandibawah koordinasi kepala satuan PAUD. Ada tiga point yang
dianalisis pada tahapan ini yaitu menganalisis sumber daya alam, kondisi sosial, dan budaya masyarakat
disekitar satuan pendidikan dengan metode FGD. Para peserna sepakat bahwa sudah selayaknya satuan
pendidikan melibatkan sumber daya alam dan budaya masyarakat sebagai bahan yang dapat diintegrasikan
dalam pembelajaran dan dirumuskan dalam visi satuan pendidikan.

Hasil dari analisis sumber daya alam diperoleh bahwa satuan pendidikan berada didaerah kepulauan
yang berbatasan dengan perairan laut banda,selat buton dan selat wawonii sehingga memiliki potensi sumber
daya alam kelautan seperti perikanan, kerang-kerangan, hutan mangrove, padang lamun, terumbu karang,
serta jasa transportasi laut. Selain potensi sumber daya laut juga terdapat potensi sumber daya alam
perkebunan yang diolah oleh masyarakat disekitar satuan pendidikan. Sumber daya alam dalam tahap analisis
ini, selain digunakan sebagai bahan dalam merumuskan visi satuan pendidikan juga dapat digunakan sebagai
media atau sumber belajar dalam proses pembelajaran (Sigit, 2015).

Topik Bahasan Hasil Diskusi

Suber daya alam » Konawe kepulauan adalah kabupaten baru terbentuk dan merupakan
pulau pulau kecil digugusan Sulawesi Tenggara

e Secara geografis dikelilingi oleh lautan, sebelah barat dan utara
berbatasan dengan selat wawonii, disebelah timur berbatasan dengan laut
banda dan disebelah selatan berbatasan dengan selat buton

e Sumber daya alam yang terdapat di kabupaten konawe kepulauan berupa
sumber daya laut seperti hasil perikanan, tanaman pesisir. Sumber daya
berupa hasil perkebunan

e Lingkungan satuan pendidikan berada didaerah pesisir dengan potensi
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sumber daya laut berupa hasil perikanan, tanaman pesisir seperti
mangrove, padang lamun.

Setelah menganalisis potensi sumber daya alam, selanjutnya satuan pendidikan warga satuan
pendidikan menganalisis budaya masyarakat sekitar. Tahpan ini mengeksplorasi berbagai budaya masyarakat
satuan pendidikan. Hasil diskusi disimpulkan bahwa masyarakat di sekitar satuan pendidikan sangat erat
kaitannya dengan pengetahuan mengenai laut dan pemanfaatannya, aktivitas kelautan, serta perilaku
masyarakat yang hidup berdampingan dengan laut. Budaya masyarakat juga erat kaitannya dengan budaya
gotong royong, kepedulian, dan cinta terhadap laut. Budaya dalam pemgembangan kurikulum operasional
satuan pendidikan dapat menjadi bahan baku dalam menetapkan konten kurikulum. Selain itu, budaya

masyarakat di satuan pendidikan dapat menjadi rujukan dalam mewujudkan visi satuan pendidikan.

Topik Bahasan Hasil Diskusi

Budaya Masyarakat » Sebagian besar masyarakat satuan pendidikan berprofesi sebagai nelayan.
Ada juga yang berprofesi ganda yaitu sebagai Nelayan dan Petani

« Beberapa pekerjaan yang berhubungan erat dengan kegiatan nelayan
dilakukan dengan gotong royong, misalnya membuat kapal. Sama halnya
dengan perkebunan masyarakat akan bergotong royong dalam
membersihkan kebun salah sebelum musim panen tiba

« Berada didaerah kepulauan menjadikan masyarakat disekitar satuan
pendidikan berprofesi sebagai nelayan. Selain nelayan untuk memenuhi
kebutuhan pangan dilakukan dengan berkebun

« Budaya masyarakat erat kaitannya dengan budaya bahari, masyarakat yang
cinta terhadap laut dan gotong royong

Selanjutnya dalam tahapan analisis karakteristik lingkungan, satuan pendidikan menganalisis kondisi
sosial masyarakat disekitar satuan pendidikan. Masyarakat di sekitar satuan pendidikan merupakan masyarakat
yang multi etnik terdiri dari lima etnis suku bangsa dengan berbagai keragaman budaya masing-masing suku
bangsa. Walaupun demikian masyarakat disekitar satuan pendidikan hidup rukun dan damai. Perkerjaan
masyarakat disekitar satuan pendidikan lebih banyak didominasi oleh pekerjaan di sektor perikanan dan sektor
perkebunan.

Topik Bahasan Hasil Diskusi
Kondisi Sosial dan Ekonomi « Masyarakat Konawe Kepulauan merupakan masyarakat yang
multietnik terdiri dari suku bajau, buton, wawonii, tolaki, Muna
dan Menui yang hidup rukun dan saling tolong menolong satu
sama lainnya.

Salah satu prinsip pengembangan Kkurikulum operasional satuan pendidikan menurut kemendikbud
(2022a) adalah kontekstual. Satuan pendidikan dapat menunjukkan kekhasan budaya sosial dan
lingkungannya. Hal tersebut merupakan salah satu dari keunikan kurikulum merdeka agar satuan pendidikan
dapat menunjukkan jati dirinya dengan menonjolkan kearifan lokal daerahnya sebagai bagian dari jati diri
bangsa. Masalah utama yang dihadapi oleh bangsa Indonesia saat ini yaitu masalah identitas kebangsaan
(Muhyidin, 2022). Agar eksistensi budaya lokal tetap kukuh, maka diperlukan pemertahanan budaya lokal
dengan mengintegrasikan budaya lokal dalam konten pembelajaran (Wuryandani, 2010). Pemanfaatan sumber
daya alam dalam pengembangan kurikulum operasional satuan pendidikan dapat membantu peserta didik
dalam mengeksplorasi lingkungan dan berpikir kritis terhadap pemanfaatan sumber daya alam secara
berkelanjutan.

Keberadaan masyarakat satuan pendidikan yang multietnik dapat menambah keberagaman budaya
sebagai potensi yang dapat dimanfaatkan untuk mengenalkan peserta didik tentang budaya suku lain dan ikut
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menjaga toleransi antar suku anak bangsa. Kehidupan yang damai menjadi impian masyarakat yang hidup
dalam keberagam suku bangsa, sehingga membangun proses interaksi sosial yang positif dalam masyarakat
yang beragam. Keadaan yang demikian pada keberlanjutannya menurut Puspita, (2013) dapat berkontribusi
dalam penyelesaian konflik yang bernuansa SARA di masyarakat.

Kegiatan analisis sumberdaya alam, budaya masyarakat disekitar satuan pendidikan dan
analisis kondisi sosial masyarakat memberikan pemahaman bagi warga satuan pendidikan mengenai
potensi daerahnya yang selama ini tidak dibayangkan sebelumnya dapat menjadi bahan
pembelajaran dan bahan dalam menentukan jadi diri satuan pendidikan. Warga satuan pendidikan
mengaku bahwa tahapan ini sangat bermakna dalam merefleksikan kembali nilai-nilai lokal yang telah
mulai ditinggalkan.

“Kelemahan kami dalam merumusakan visi satuan pendidikan selama ini adalah tidak melakukan
analisis budaya lokal yang dapat menjadi jati diri satuan pendidikan. Sehingga Visi tidak memiliki
kebermaknaan bagi warga satuan pendidikan”(Guru Satuan PAUD)

“Analisis budaya yang dilakukan ini, mengingatkan kami tentang budaya yang sudah mulai
ditinggalkan oleh kami. Alangkah baiknya budaya ini dapat menjadi kebiasaan yang diajarkan
kepada anak kami di satuan PAUD"(orangtua peserta didik)

Keberadaan satuan PAUD di masyarakat memerlukan pendanaan dalam pelaksanaan program
pembelajaran. Selain kurikulum, pendanaan bagi satuan PAUD merupakan urat nadi keberlangsungan satuan
pendidikan. Pada sesi ini, warga satuan pendidikan mengidentifikasi sumber pendanaan yang dapat menjadi
pendukung satuan pendidikan, baik itu dari pemerintah, perusahaan, iuran orang tua maupun sumber lain yang
dapat memberikan sumbangsih dana pada satuan pendidikan. Saat ini, sumber pendanaan satuan pendidikan
baru berasal dari dua sumber pendanaan yaitu dana bantuan operasional pendidikan (BOP) dari pemerintah
dan iuran dari orangtua peserta didik. Pendanaan penyelenggaraan pendidikan menurut Tamam, (2018)
merupakan tanggung jawab secara kolaboratif antara masyarakat, orangtua, dan pemerintah pusat maupun
pemerintah daerah.

Warga satuan pendidikan menyadari bahwa keberadaan dana yang dipergunakan untuk operasional
satuan pendidikan sangat penting, sebab cukup efisien menunjang dan menopang keberlangsungan hidup
satuan pendidikan. Sehingga orang tua satuan pendidikan secara sadar bersepakat membayar iuran untuk
menutupi kekurangan dana yang diperoleh satuan PAUD dari bantuan operasional pendidikan.

“Untuk saat ini, sekolah hanya mempunyai dua sumber pendanaan. Dari iuran orangtua dan dana BOP.
Kami tidak mendapatkan pendanaan dari pihak lain. Barangkali karena keterbatasan informasi kami
mengenai cara mendapatkan pendanaan dari pihak lain, juga di kabupaten konawe kepulauan belum
terdapat lembaga, perusahaan baik swasta maupun milik negeri yang bersedia mendanai program-
program pendidikan. Pemahaman kami mengenai pendanaan sangat penting, karena jika tidak ada dana
maka sarana dan prasana yang menunjang program pendidikan tidak ada dan pembelajaran yang kita
inginkan itu tidak dapat diselenggarakan dengan maksimal” (wawancara Kepala Sekolah, 2023).

Dana yang berasal dari bantuan operasional dan sumbangan orang tua digunakan untuk operasional
satuan pendidikan dan memenuhi kebutuhan proses belajar mengajar baik di dalam kelas maupun di luar kelas.
Keberadaan dana pendidikan secara efisien menunjang dan menopang keberlangsungan hidup satuan
pendidikan.

Menurut Qosyasih et al., (2021) pendanaan pada setiap instansi maupun lembaga pendidkan, merupakan hal
yang sangat penting dalam mengatur kegiatan dan kinerja. Manajemen pendanaan dalam lembaga pendidikan
melibatkan berbagai aspek, termasuk pengelolaan keuangan. Pendanaaan pada pengelolaanya memerlukan

rancangan dan pengendalian agar secara efisien dapat mencapai tujuan organisasi.
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Pendanaan dalam penyelenggaraan pendidikan erat kaitannya dengan tercapainya visi, misi dan tujuan
satuan pendidikan. Program-program pendidikan yang telah direncanakan dalam mencapai visi satuan
pendidikan memerlukan pendanaan untuk sarana prasarana, gaji guru honor dan pendanaan material yang
diperlukan dalam pelaksanaan program pembelajaran.

Usaha kalaboratif yang dibangun oleh satuan pendidikan dalam menunjang keberlanjutan pendidikan
anak adalah dengan memberdayakan semua potensi sumber daya yang dimiliki oleh satuan PAUD, keluarga
dan pemerintah daerah. Bentuk kerjasama yang dilakukan oleh satuan pendidikan dengan bekerjasama
membangun budaya gotong royong, saling menghormati dan kesediaan dalam membangun ekosistem
pendidikan secara bersama-sama antara satuan pendidikan dengan orang tua. Kemudian kemitraan yang
dibangun bersama lembaga pemerintah daerah dengan melibatkan dinas kesehatan, dinas lingkungan hidup

dan dinas lembaga lainnya dalam menunjang keberhasilan tujuan lulusan yang diharapkan.

Rumusan Visi, Misi dan Tujuan.

Satuan pendidikan melakukan identifikasi nilai-nilai inti satuan pendidikan sebagai salah satu bahan
baku dalam merumuskan visi, dan misi satuan pendidikan. Identifikasi nilai-nilai satuan pendidikan dilakukan
melalui wawancara pada setiap guru dengan pertanyaan pemantik seperti nilai-nilai yang diyakini, cara
menanamkan nilai-nilai yang diyakini kepada peserta didik, dan perubahan yang diharapkan pada peserta didik.
Selain itu, aspirasi warga sekolah turut dilibatkan dalam perumusan visi, misi dan tujuan satuan pendidikan.
Warga satuan pendidikan yang dimaksud adalah orang tua peserta didik sebagai pengguna layanan
pendidikan. Beberapa pertanyaan pemantik yang diajukan kepada orang tua berupa alasan memilih satuan
pendidikan, hal penting yang ingin dipelajari oleh anak dan harapan orangtua terhadap satuan pendidikan.

Baik guru dan orang tua mempunyai kesamaan pandangan dalam pendidikan anak bahwa pendidikan
agama, nilai-nilai karakter, akhlak yang baik menjadi hal yang utama yang perlu diajarkan dan dibiasakan dalam
proses pembelajaran. Tujuannya agar anak memiliki pribadi yang tidak hanya cerdas intelektual namun cerdas
secara emosional maupun spiritual. Selain pendidikan moral dan agama, penting bagi satuan pendidikan untuk
mulai mengenalkan anak dengan budayanya sendiri, sebab saat ini anak-anak terpapar gadget yang
menyebabkan sedikit demi sedikit mulai meninggalkan budayanya sendiri.

Menurut kami sebagai orang tua, kami sangat menginginkan di sekolah itu anak-anak diajarkan
mengenai nilai-nilai agama,dan budayanya. Anak-anak kami banyak yang terpapar gadget sehingga
mereka sudah jarang bermain permainan tradisional. (wawancara orangtua peserta didik, 2023)

Agama dan akhlak serta karakter positif lainnya perlu menjadi pembiasaan dalam pembelajaran anak
juga penting untuk mengembangan afektif, kognitif dan psikomotrik selain mengembangkan kecerdasan
inteketualnya. Budaya juga perlu diintegrasikan dalam setiap tema pembelajaran agar anak-anak
mengenal budayanya sendiri sebefum mengenal kebuadayaan suku dan negara lain. (wawancara guru,
2023)

Hasil dari identifikasi nilai-nilai dan aspirasi warga satuan pendidikan kemudian dipadankan dengan
analisis karakteristik satuan pendidikan, baik berupa potensi alam dan budaya masyarakat disekitar satuan
pendidikan. Adapun hasil padanan tersebut dirangkum melalui tabel berikut.

No. | Kebutuhan Kurikulum Deskripsi

1. Nilai Agama dan Moral Anak dapat mengenal agamanya melalui pembiasaan kegiatan
sehari-hari, mampu membaca al quran dan menghafal doa harian,
mempunyai akhlak dan adab yang baik

2. Nilai-nilai Karakter Nilai-nilai karakter berupa jujur, tanggung jawab, disiplin, toleransi,
kreatif, kerja keras dan religius
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3. Pengembangan Potensi Potensi psikomotorik, afektif dan kognitif.
Anak
4. Nilai Budaya Budaya Bahari, permainan tradisional
5. Potensi Sumber Daya Alam Hasil bumi berupa hasil perkebunan jangka panjang dan hasil-hasil
yang berasal dari laut.

Tahapan selanjutnya yang dilakukan oleh satuan pendidikan adalah merumuskan visi satuan
pendidikan. Analisis karakteristik dan kebutuhan digunakan untuk arah perumusan visi satuan pendidikan. Visi,
satuan pendidikan menjadi panduan bagi pengembangan program pembelajaran. Satuan pendidikan berusaha
merumuskan visi dengan berpedoman pada analisis lingkungan belajar dan studi kebutuhan pengguna layanan
pendidikan. Visi didefinisikan oleh Dewi et al., (2019) sebagai keinginan dan kehendak satuan pendidikan yang
akan direalisasikan dan menjadi panduan dalam pengambilan keputusan dan tindakan untuk berbagai program
yang akan dilaksanakan. Pernyataan visi memberikan gambaran ideal bagi kepada pemangku kepentingan.
Keberhasilan visi memerlukan pelibatan pemangku kepentingan termasuk di dalamnya keterlibatan pendidik
(Gurley et al., 2015). Pekarsky (2007) berpandangan bahwa pernyataan visi satuan pendidikan harus jelas,
bermakna, singkat, lugas, dan terukur. Visi memungkinkan anggota komunitas satuan pendidikan untuk
mengasumsikan keadaan yang diinginkan sehingga fungsinya dapat direalisasikan dalam perilaku pemangku
kepentingan di satuan pendidikan anak usia dini.

Satuan pendidikan berusaha merumuskan visi, sesuai dengan kriteria rumusan visi yaitu singkat dan
lugas berdasarkan masukkan dari pemangku kepentingan dan analisis lingkungan belajar. Tujuan dari rumusan
visi yang singkat ini agar menjadi ciri khas satuan pendidikan dan dapat dengan mudah diingat oleh pemangku
kepentingan. Visi yang dirumuskan menjadi navigasi dalam pengembangan kurikulum operasional satuan
pendidikan yang di dalam kurikulum tersebut terdapat berbagai program pendidikan yang bertujuan untuk
merealiasasikan visi satuan pendidikan. Visi yang dirumuskan bersama mengandung unsur harapan satuan
pendidikan, budaya dan nilai-nilai yang akan menjadi penciri dan menjadi ukuran standar kelulusan peserta
didik. Isnaini (2020) menjelaskan bahwa nilai-nilai yang menjadi keyakinan dapat berfungsi sebagai jati diri
sebuah lembaga pendidikan.

Adapun rumusan visi dari satuan pendidikan yang disepakati bersama yaitu mewujudkan anak usia dini
berakhlak mulia baik, berkarakter dan berjiwa bahari. Akhlak mulia dimaksudkan agar anak taat kepada
tuhannya sesuai agama yang dianutnya dan berakhlak mulia kepada sesama makhluk ciptaan tuhan.
Berkarakter dimaksudkan agar semua peserta didik memiliki karakter yang positif. Berwawasan kebaharian
dimaksudkan agar satuan pendidikan dapat mengembangkan program pembelajaran yang dapat memfalitasi
anak-anak di wilayah pesisir untuk memperoleh dan mendayagunakan nilai-nilai, sikap, dan perilaku serta
pengetahuan mengenai budaya bahari. Adanya unsur budaya dalam visi satuan pendidikan diharapkan mampu
mengenalkan anak akan budayanya sendiri dan ikut melestarikan warisan masa lalu dari para leluhur.

“visi yang dirumuskan cukup singkat, namun memuat unsur-unsur yang kami inginkan. Visi yang
dirumuskan itu, mudah kami ingat. Visi ini menjadi gambran bagi kami untuk membuat program
pembelajaran’. (Wawancara guru, 2023)

“Rumusan visi sekolah, mudah diingat dan ada unsur budaya dalam visinya, semoga program
pembelajaran sekolah dapat memberikan pembelajaran kepada anak mengenai budaya dimasyarakat”
(wawancara orangtua peserta didik, 2023)

Saat proses merumuskan visi, kepala sekolah dan guru berkata bahwa tahapan merumuskan visi ini,
merupakan pengalaman pertama dan memberikan pemahaman bagaimana merumuskan visi satuan
pendidikan yang baik, sehingga warga satuan pendidikan secara sadar berupaya dalam memenuhi harapan
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tersebut. Selama ini, satuan pendidikan merumuskan visi sendiri, dan hanya memenuhi kepentingan
administrasi selama akreditasi. Visi satuan pendidikan belum menjadi arah dalam menentukan program
pendidikan.

“Kegiatan merumuskan visi dalam pengembangan kurikulum mereka adalah yang pertama bagi kami.

Pengalaman ini sangat berharga karena selama ini kami merumuskan visi ketika akan akreditasi sekolah.

Visi hana sekadar visi tanpa mengetahui bahwa jika menyusun pembelajaran itu harus bisa

merealisasikan visi sekolah”. (wawancara kepala sekolah dan Guru, 2023)

Sebagai pengarah visi yang telah dirumuskan, maka memerlukan pernyataan misi yang merupakan
penjabaran dari visi. Misi yang dirumuskan berupa tindakan yang akan ditempuh untuk mencapai visi. Sejalan
dengan pendapat Allen et al.,, (2018) bahwa misi berfokus pada perjalanan atau cara satuan pendidikan
bergerak maju untuk mencapai visi. Pernyataan misi menentukan tujuan dan arah organisasi, serta
memberikan isi rencana strategi untuk pengembangan organisasi dan keberhasilan implementasi (Lussier &
Achua, 2022). Pernyataan misi dapat dipandang sebagai instrumen komunikasi karena ditulis dengan jelas
dengan tujuan tidak hanya untuk mengungkapkan sesuatu yang mendasar tentang organisasi, tetapi juga
dengan tujuan untuk mencapainya (Wang & Lin, 2011). Rumusan misi mempunyai dua kriteria penting yaitu
adanya nilai inti yang dapat diterapkan dan diaplikasikan dalam setiap aktivitas pembelajaran. Selanjutnya
nilai tujuan menjadi identitas dan karakter bagi satuan pendidikan sehingga baik guru dan kepala sekolah dapat
solid dalam melakukan aktivitas pembelajaran (Jonyo et al., 2018).

Misi satuan pendidikan untuk mencapai visi ditempuh dengan beberapa cara yaitu menyiapkan peserta
didik yang berakhlak mulia melalui pembiasaan pada kegiatan sehari-hari secara konsisten. Menyiapkan
lulusan yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat, ilmu pengetahuan dan kemajuan teknologi. Membina dan
membentuk karakakter peserta didik melalui keteladan, pembiasaan serta pengembangan diri melalui program
yang terencana dan berkesinambungan. Ada dua point penting dalam misi yang dirumuskan satuan pendidikan
yang merupakan nilai inti dan nilai tujuan yaitu konsistensi dan keteladanan. Dua point ini menurut warga
satuan pendidikan sangat penting sebab untuk membentuk karakter yang positif dan akhlak yang baik
memerlukan pembiasaan sejak usia dini dan keteladanan dari semua warga satuan pendidikan. Keteladanan
merupakan contoh dari orang dewasa disekitar anak, sehingga anak dapat meniru apa yang dilakukan oleh
orang dewasa yang ada disekitarnya.

“Pembiasaan dan keteladanan adalah dua hal penting yang perlu dilakukan oleh guru, kepala sekolah

dan orangtua, anak merupakan peniru yang ulung sehingga anak akan meniru apa yang dilakukan oleh

orang yang disekitarnya. Pembiasaan dalam kegiatan sehari-hari itu dimaksudkan untuk membentuk

karakter anak dan akhlak yang baik pada anak” (Wawancara Kepala sekolah dan guru, 2023)

Tujuan merupakan langkah yang akan ditempuh oleh satuan pendidikan dalam mengaktualkan visi
satuan pendidikan yang telah dirumuskan. Tujuan memandu satuan pendidikan dalam memutuskan kebijakan
dan program pembelajaran untuk mencapai misi. Tujuan yang terealisasi dapat menjadi indikator dalam
mengevaluasi kinerja lembaga pendidikan (Patmawati et al., 2023). Cakupan tujuan dalam satuan pendidikan
lebih kecil dari misi. Tujuan dalam kurikulum merdeka dirumuskan dengan istilah smart yaitu specific dalam
perumusan tujuan dibuat sederhana dan spesifik. Meansurable dimaksudkan bahwa tujuan yang dirumuskan
terukur dan memotivasi satuan pendidikan untuk mencapai visi. Achievable dimaksudkan bahwa tujuan dapat
dilaksanakan oleh seluruh warga satuan pendidikan. Relevant bahwa tujuan sesuai dengan misi, rasional dan
dapat memperkuat kompetensi peserta didik. Time bound dimaksudkan agar realisasi program pendidikan
disesuaikan dengan kebutuhan, sehingga memerlukan kaloborasi antara semua warga satuan pendidikan
(Hasbi et al., 2021; kemendikbud, 2022; Wahdiyat & Waraningtyas, 2017).
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Peninjauan.

Pada bagian ini terdiri dua kegiatan, kegiatan pertama yaitu sharing dan diskusi dengan pemangku
kepentingan dalam hal ini guru, orang tua peserta didik serta masyarakat pengguna layanan pendidikan untuk
mendapatkan saran dan menyelaraskan pandangan mengenai visi, misi dan tujuan satuan pendidikan yang
telah dirumuskan. Selanjutnya satuan pendidikan mengkomunikasikan dan mesosialisasikan rumusan visi, misi
agar semua pemangku ke pentingan memahami dan berkomitmen terhadap visi, misi yang telah dirumuskan.
Visi dan misi yang telah dirumuskan memerlukan diskusi antara pemangku kepentingan, apakah visi dan misi
yang telah dirumuskan telah sesuai dengan keadaan dan keinginan pemangku kepentingan. Selanjutnya
satuan pendidikan memerlukan komunikasi kepala satuan pendidikan kepada pengguna layanan pendidikan
dan masyarakat luas mengenaik visi misi satuan pendidikan. Memanisfestikan visi, misi satuan pendidikan
memerlukan komunikasi yang efektif dari kepala satuan pendidikan. Upaya dalam mewujudkan visi misi satuan
pendidikan kepala sekolah memerlukan kaloborasi dengan warga satuan pendidikan (Fatmawati et al., 2018).

Agar terlaksana sesuai harapan kepala satuan pendidikan mengkomunikasikan visi misi satuan pendidikan
dengan melibatkan warga satuan pendidikan. Andriani (2008) menjelaskan komunikasi dan pemberdayaan
warga satuan pendidikan, komitmen, partisipasi dan kalaborasi warga satuan pendidikan akan sangat
mendukung dalam menyampaikan program-program pendidikan, termasuk didalamnya komunikasi visi, misi
dari kepala satuan pendidikan. Komunikasi bahwa komitmen, partisipasi dan dukungan dari semua dapat
membawa perubahan terhada satuan pendidikan. Cara yang dapat ditempuh oleh satuan pendidikan dalam
mengkomunikasikan visi, misi agar dapat dikenal dan diaplikasikan oleh seluruh warga satuan pendidikan
adalah berupa sosialisasi, diskusi dan rapat antara semua pemangku kepentingan.

4. Kesimpulan

Pengembangan kurikulum operasional satuan pendidikan dalam dalam kurikulum merdeka di
lembaga Pendidikan Anak Usia Dini terdiri dari beberapa tahapan vyaitu, analisis lingkungan belajar,
penyusunan visi, misi, dan tujuan sistematis. Visi dan misi dalam kurikulum merdeka merupakan bahan baku
dalam mengorganisasikan program pendidikan dan perencanaan pembelajaran di satuan pendidikan. Visi, misi
satuan pendidikan memerlukan keterlibatan pemangku kepentingan seperti orang tua, masyarakat dan
pengguna layanan lainnya untuk terlibat aktif mencapai visi satuan pendidikan. Visi yang sesuai karakteristik
satuan pendidikan akan menghadirkan peradaban bagi anak usia dini tercapainya kesetaraan dan
menghadirkan kebudayaan sesuai dengan karakteristik daerah dan pengalaman hidup yang dilalui oleh anak.

5. Ucapan Terimakasih
Terima kasih kami ucapkan kepada Kepala TK Negeri Pembina Wawonii Barat dan masyarakat satuan
pendidikan yang telah mengizinkan dan membantu kami selama proses penelitian. Terimakasih kepada
Jurnal Aulad yang mempublikasikan artikel ini.
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